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ABSTRAK 

 

Daun kelor mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, 

steroid, tannin, saponin, antrakuinon, terpenoid, fenol dan minyak atsiri (essential oils) 

yang dapat menyebabkan rasa dan aroma yang khas pada daun kelor. Tujuan dari 

penelitian ini adalah memformulasi dan mengevaluasi sediaan kapsul ekstrak metanol 

daun kelor (Moringa oleifera Lam). Metode yang digunakan adalah metode eksperimental 

laboratorium. Penelitian ini diawali dengan proses maserasi dengan menggunakan 

pelarut metanol. Pembuatan serbuk ekstrak dilakukan melalui pengeringan dengan 

Vivapur 101 dengan 3 perbandingan yaitu ekstrak kental metanol: Vivapur 101 pada 

formula 1 (150:350) mg, formula 2  (250:250) mg dan formula 3 (350:150) mg. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa formula 1 menghasilkan serbuk yang lebih halus. Hasil 

evaluasi uji sifat alir diperoleh 2,567 gram/ 2 detik, uji sudut diam yang diperoleh 23,960, 

uji densitas untuk bulk density 0,256 g/ml dan tap density 0,32 g/ml dengan nilai indeks 

kompresbilitas 25%, uji keseragaman bobot dengan rata-rata 120 mg, dan uji 

higroskopitas dengan rata-rata 208,2 mg semua uji evaluasi dikategorikan sangat baik.  

 

Kata Kunci: Daun Kelor, Vivapur 101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


